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Abstrak

Menarche merupakan periode menstruasi pertama pada remaja putri yang telah memasuki fase
pubertas. Persiapan yang adekuat sebelum menghadapi menarche penting dilakukan dengan
memberikan informasi yang tepat kepada remaja putri sebelum memasuki masa pubertas. Pendidikan
kesehatan dapat menjadi sarana efektif untuk memberikan informasi ini. Kurangnya pengetahuan remaja
putri sebelum mengalami menarche dapat berdampak negatif pada pemahaman mereka tentang kesehatan
reproduksi dan kemampuan mengelola kesehatan mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pengaruh pendidikan kesehatan tentang menarche terhadap pengetahuan siswi kelas IV & V di SD
Muhammadiyah Karangturi Banaguntapan Bantul. Metode penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian
kuantitatif dengan desain pre-eksperimental menggunakan metode One Groups Pretest-Posttest Design.
Teknik sampling yang digunakan adalah total sampling dengan jumlah responden sebanyak 40 siswi, dan
instrumen yang digunakan adalah kuesioner tertutup. Analisis data dilakukan dengan menggunakan uji t
berpasangan (paired t-test). Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum mendapatkan penyuluhan, 25
responden (62%) memiliki pengetahuan yang cukup, 9 responden (22,5%) memiliki pengetahuan baik, dan 6
responden (15%) memiliki pengetahuan kurang. Setelah mendapatkan penyuluhan, pengetahuan yang cukup
meningkat menjadi 62%, pengetahuan baik menjadi 37,5%. Hasil analisis statistik menunjukkan adanya
pengaruh signifikan dari pendidikan kesehatan reproduksi terhadap peningkatan pengetahuan siswi (p-value
= 0,012). Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pendidikan kesehatan reproduksi memiliki pengaruh
positif terhadap peningkatan pengetahuan siswi mengenai menarche. Diharapkan siswi yang memiliki
pengetahuan kurang dapat meningkatkan pemahamannya terkait menarche untuk memperbaiki
pengetahuan mereka mengenai kesehatan reproduksi.

Kata kunci: Menarche, Pendidikan Kesehatan, Pengetahuan, Sekolah Dasar

Pendahuluan

Menarche adalah fase pubertas pada wanita yang ditandai dengan keluarnya darah dari organ
reproduksi. Meskipun merupakan pengalaman alamiah, proses ini dapat membuat remaja putri merasa
bingung, gelisah, dan tidak nyaman [1],[2]. Normalnya, menstruasi dapat terjadi di usia 10-16 tahun,
dipengaruhi oleh faktor fisik dan juga ras, suku, dan asupan gizi [3]-[5]. Perubahan usia menarche
menciptakan kesenjangan antara perubahan fisik dan kesiapan psikologis, mempercepat proses fisik
tetapi tidak selalu sejalan dengan perkembangan psikologis, terutama dalam hal perubahan emosi yang
dapat memengaruhi gairah seksualitas remaja [4].

Pengetahuan tentang menstruasi sangat penting bagi remaja putri untuk memahami perubahan

fisik dan psikologis yang terkait dengan menarche. Kekurangan pengetahuan dapat menyebabkan
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perasaan bingung dan tidak nyaman saat menghadapi menarche pertama kali. Kematangan seksual
dipengaruhi oleh kondisi fisik, ras, suku bangsa, iklim, dan kebiasaan hidup [3].

Pendidikan kesehatan memainkan peran penting dalam meningkatkan pengetahuan remaja
tentang perilaku hidup sehat. Pengetahuan tentang menstruasi membantu remaja putri dalam menjaga
kebersihan pribadi dan mencegah risiko infeksi saluran kemih [6]-[8]. Pemerintah melalui Pelayanan
Kesehatan Peduli Remaja (PKPR) memiliki peran dalam meningkatkan derajat kesehatan remaja melalui
edukasi, pelayanan klinis, konseling, dan pelatihan keterampilan [9].

Hasil wawancara di SD Muhammadiyah Karangturi Banguntapan Bantul menunjukkan bahwa
dari 44 siswi, 4 siswi telah mengalami menarche. Wawancara dengan siswi kelas IV & V yang belum
mengalami menarche mengindikasikan ketidakpahaman tentang tindakan yang harus diambil saat
menarche, serta rasa takut terhadap pengalaman tersebut. Informasi yang diterima dari sekolah dan
keluarga masih kurang, dan ada banyak informasi yang bertentangan. Sementara itu, wawancara dengan
empat siswi yang sudah mengalami menarche mengungkapkan ketidakpahaman mereka terhadap
menstruasi, menyebabkan kurangnya rasa percaya diri dan kebingungan dalam menghadapinya.
Kurangnya informasi ini menyebabkan rasa takut dan kecemasan, serta ketidakpahaman tentang
langkah-langkah yang harus diambil selama menarche [4],[8],[10].

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh pendidikan kesehatan reproduksi
terhadap pengetahuan siswi kelas IV & V dalam menghadapi menarche di SD Muhammadiyah
Karangturi Banguntapan Bantul. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
pemahaman lebih lanjut tentang efektivitas pendidikan kesehatan reproduksi dalam meningkatkan
pengetahuan siswi kelas IV & V, sehingga dapat membekali mereka dengan informasi yang diperlukan

untuk menghadapi perubahan fisik dan psikologis yang terjadi selama masa pubertas.

Kesehatan reproduksi merupakan aspek kesehatan yang mencakup seluruh perjalanan
kehidupan, baik secara fisik, mental, maupun kesejahteraan sosial. Aspek ini bersifat holistik dan tidak
dapat dipisahkan, melibatkan sistem dan fungsi, serta proses reproduksi, bukan hanya terbatas pada
kebebasan dari penyakit atau kecacatan. Setiap individu memiliki tanggung jawab atas kesehatan
reproduksinya, memungkinkan mereka memenuhi keinginan mereka tanpa hambatan [4],[8].

Menstruasi merupakan siklus kematangan seksual pada wanita, ditandai dengan perdarahan
dari dinding uterus dalam interval bulanan [3],[4],[11]. Kondisi menstruasi tidak hanya mencerminkan
kesehatan fisik, tetapi juga dapat memberikan informasi tentang status energi dan suasana hati.
Menstruasi melibatkan interaksi kompleks antara hipotalamus, hipofisis, ovarium, dan perubahan
normal dalam saluran reproduksi, dengan peran penting dari ovum yang siap untuk pembuahan [4].

Menarche, atau menstruasi pertama, terjadi pada rentang usia 10-16 tahun, menandai awal
remaja dalam masa pubertas [4],[5]. Peristiwa ini disertai dengan pertumbuhan rambut pubis,
pembesaran payudara, dan perubahan fisik pada remaja putri, serta gejala seperti pollution pada remaja

putra. Pendidikan kesehatan memainkan peran penting dalam meningkatkan pengetahuan dan

kesadaran untuk menjaga kesehatan reproduksi [6],[7].
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Siklus menstruasi normal memiliki rentang antara 28 sampai 35 hari [3]. Siklus ini terbagi
menjadi dua tahap, yaitu siklus ovarium (folikular dan luteal) dan siklus uterus (proliferasi dan sekresi)
[3]- Pendidikan kesehatan dianggap sebagai upaya sadar dan berkelanjutan untuk membimbing peserta
didik agar dapat berkembang seimbang dan sehat dalam segala aspek kehidupan, termasuk kesehatan
fisik, mental, sosial, dan lingkungan [12].
Metode

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan desain pre-eksperimental,
khususnya menggunakan tipe One Groups Pretest-Posttest Design. Teknik sampling yang diterapkan
adalah total sampling, dengan melibatkan seluruh populasi siswi yang berjumlah 40 orang. Instrumen
yang digunakan untuk pengumpulan data adalah kuesioner tertutup.
Hasil
A. Karakteristik Responden Berdasarkan Umur

Dari Tabel 1, terlihat bahwa responden terbanyak berumur 11 tahun, mencakup 42,5% dari total

responden, diikuti oleh responden berumur 10 tahun dengan 32,5%. Sementara itu, responden berumur

12 tahun sebanyak 17,5%.

Table 1. Karakteristik responden berdasarkan umur

Usia (Tahun) Frekuensi Persentase
9 3 7,5

10 13 32,5

11 17 42,5

12 7 17,5

Total 40 100,0

B. Distribusi Pengetahuan Sebelum Diberikan Pendidikan Kesehatan
Dari Tabel 2 diketahui bahwa sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan, 62% responden
memiliki pengetahuan yang cukup, 22,5% memiliki pengetahuan baik, dan 15% memiliki pengetahuan

kurang. Hal ini mencerminkan tingkat pengetahuan awal siswi mengenai menstruasi.

Table 2. Distribusi pengetahuan sebelum diberikan pendidikan kesehatan

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 9 22,5
Cukup 25 62,0
Kurang 6 15,0
Total 40 100,0

C. Distribusi Frekuensi Pengetahuan Setelah Diberikan Pendidikan Kesehatan

Dengan melihat Tabel 3, diketahui bahwa setelah mendapatkan pendidikan kesehatan, terjadi
peningkatan pengetahuan responden. Sebanyak 37,5% responden memiliki pengetahuan baik,
sementara 62% masih memiliki pengetahuan cukup. Tidak ada responden yang masih memiliki

pengetahuan kurang.

Table 3. Distribusi pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan

Kategori Frekuensi Persentase
Baik 15 37,5
Cukup 25 62,0
Kurang 0 0,0

Total 40 100,0
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D. Hasil Uji Paired t-test

Tabel 4 menunjukkan hasil uji-t. Uji statistik paried t-test dilakukan untuk mengetahui signifikansi
peningkatan pengetahuan setelah diberikan pendidikan kesehatan. Nilai p-value sebesar 0,012, yang
kurang dari tingkat signifikansi 0,05, menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan sebelum
dan setelah pemberian pendidikan kesehatan.

Table 4. Hasil Uji-t

t-hitung Df t-tabel p-value
2,623 39 1,684 0,012

Hasil p-value yang kecil (0,012) menunjukkan bahwa hipotesis penelitian diterima, dan pendidikan
kesehatan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan siswi mengenai
menstruasi. Hasil ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswi setelah mendapatkan
pendidikan kesehatan tentang menstruasi. Hasil uji statistik juga mendukung kesimpulan ini dengan p-
value yang signifikan (0,012). Dengan demikian, pendidikan kesehatan memiliki dampak positif pada

pengetahuan siswi mengenai menstruasi, yang berpotensi meningkatkan kesehatan reproduksi mereka.

Hasil penelitian ini menyoroti bahwa sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan, mayoritas
responden (62%) memiliki pengetahuan yang dapat dikategorikan sebagai cukup. Sebanyak 22,5%
responden memiliki pengetahuan baik, sedangkan 15% sisanya memiliki pengetahuan kurang. Setelah
melalui proses pendidikan kesehatan, terlihat bahwa 62% responden tetap berada dalam kategori
pengetahuan cukup, namun terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 37,5% responden yang

mencapai tingkat pengetahuan baik.

Variabel yang memperlihatkan peran dalam tingkat pengetahuan adalah usia. Dalam konteks
ini, usia dianggap sebagai faktor yang dapat memengaruhi proses penerimaan informasi. Seiring
bertambahnya usia, pemahaman dan pemikiran individu cenderung meningkat [12]. Selain usia, faktor
lain yang turut memengaruhi pengetahuan adalah sumber informasi [13]. Pentingnya informasi yang
tepat dan dapat dipercayai dari sumber yang benar, seperti edukasi dari guru dan orang tua, menjadi
kunci dalam membentuk pemahaman yang baik [14]. Pentingnya peran pendidikan kesehatan dalam
meningkatkan pengetahuan siswi tercermin dari perubahan signifikan yang terlihat setelah pemberian
materi edukasi. Proses belajar ini dianggap efektif dalam membimbing siswi dari ketidakpahaman

tentang menarche menjadi memiliki pemahaman yang lebih baik.

Meskipun terjadi peningkatan pengetahuan, hasil uji statistik menunjukkan ketidaksignifikanan
secara statistik. Persamaan jumlah presentase cukup pada pre-test dan post-test (62%) mungkin
dipengaruhi oleh pertukaran informasi saat mengisi kuesioner. Faktor lain seperti kebiasaan responden
mengingat soal pre-test yang selalu sama juga dapat mempengaruhi hasil. Pentingnya informasi yang
tepat, terutama terkait dengan menstruasi, menjadi kunci dalam membantu remaja mengatasi beban
psikologis. Pendidikan kesehatan memberikan kesempatan untuk berdiskusi, bertanya tanpa rasa malu,

membentuk persepsi yang sama, dan mengurangi kecemasan atau ketakutan. Beberapa penelitin juga
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mendukung temuan ini dimana pengetahuan menjadi faktor penting dalam kesadaran kesehatan di

berbagai usia [15]-[17].

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan memiliki dampak
positif dalam menciptakan perubahan pada diri siswi, merubah pengetahuan, dan memberikan
informasi yang benar. Ini berkontribusi pada peningkatan kepercayaan diri dan kemampuan
menghadapi perubahan fisik dan psikis dengan lebih tenang dan bahagia. Meskipun hasil uji statistik
tidak mencapai tingkat signifikansi tertentu, dampak positif dari pendidikan kesehatan tetap nyata dan

relevan dalam meningkatkan pemahaman siswi tentang kesehatan reproduksi.

Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pendidikan kesehatan memiliki peran yang
signifikan dalam meningkatkan pengetahuan siswi kelas [V & V terkait menarche di SD Muhammadiyah
Karangturi Banguntapan Bantul. Sebelum mendapatkan pendidikan kesehatan, mayoritas siswi
memiliki pengetahuan yang dapat dikategorikan sebagai cukup, namun setelah melalui proses edukasi,
terjadi peningkatan yang signifikan pada tingkat pengetahuan mereka, khususnya dalam mencapai
tingkat pengetahuan baik. Faktor usia dan sumber informasi, seperti edukasi dari guru dan orang tua,
memiliki dampak yang signifikan terhadap pengetahuan siswi. Seiring bertambahnya usia, pemahaman
dan pemikiran siswi cenderung meningkat. Oleh karena itu, penyediaan informasi yang tepat dan dapat
dipercayai menjadi kunci dalam membentuk pemahaman yang baik terkait dengan kesehatan
reproduksi. Dengan demikian, penerapan pendidikan kesehatan di lingkungan sekolah dapat dianggap
sebagai langkah yang efektif untuk meningkatkan pengetahuan siswi dalam menghadapi menarche.
Upaya ini dapat memberikan kontribusi positif dalam membentuk pemahaman yang komprehensif
terkait kesehatan reproduksi, memberikan bekal yang diperlukan untuk mengelola perubahan fisik dan

psikis yang terjadi selama masa pubertas.
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